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Abstract

Javanese people are known to hold on to the traditions of their ancestors. However,
many young people just follow the tradition without knowing the beliefs contained and
the law in Islam. The purpose of this study is to explain the Mendbem Ari-Ari
Tradition in_Javanese beliefs in Lidah Wetan 1V 'illage according to the analysis of "urf
rules. This research is a qualitative research with descriptive-analytical research typology
based on primary and secondary data collection methods as well as data collection
methods through observation, interviews and documentation. The findings of this
research: 1) The tradition of Mendhem Ari-Ari in Javanese beliefs in Lidah Wetan
Village, Lakarsantri District, Surabaya City is carried ont by using flower sesarat
and wishing tools and then covering the grave with a basket for 40 days. 2) The review
of the analysis of the rules of 'urf on this tradition is punished as a tradition that should
not be done because it does not fulfil one of the requirements of urf and is categorised as
Sasid urf. But it can be done as long as it does not conflict with Islamic law.

Abstrak
Masyarakat Jawa dikenal sangat berpegang teguh pada tradisi nenck

moyang. Namun banyak generasi muda sekedar mengikuti tradisi tanpa
mengetahui kepercayaan yang terkandung dan hukumnya dalam islam.
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan Tradisi Mendhem Ari-Ari dalam
kepercayaan Jawa di Desa Lidah Wetan menurut analisis kaidah “urf.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipologi penelitian
deskriptif-analitis  berdasarkan metode pengumpulan data primer dan
sekunder juga metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara
serta dokumentasi. Hasil temuan penilitian ini: 1) Tradisi Mendhem Ari-
Ari dalam kepercayaan masyarakat Jawa di Desa Lidah Wetan, Kecamatan
Lakarsantri, Kota Surabaya dilakukan dengan menggunakan sesarat
bunga dan alat pengharapan lalu menutup kuburan dengan keranjang
selama 40 hari. 2) Tinjauan analisis kaidah "urf pada tradisi ini dihukumi
sebagai tradisi yang tidak boleh dilakukan karena tidak memenuhi salah
satu syarat urf dan dikatagorikan urf fasid. Tetapi boleh dikerjakan selama
tidak bertentangan hukum islam.
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PENDAHULUAN

Indonesia dimata dunia mendapat julukan sebagai negara kepulauan dengan
berbagai macam suku dan budaya disetiap daerahnya. Salah satunya pada tradisi
mendhem ari-ari yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat Jawa, khususnya di Desa
Lidah Wetan. yang memuat ciri khas prosesi juga falsafah tradisi mendhem ari-ari daerah
Jawa Timur dengan sesarat bunga dan Jawa Tengah dengan khas alat-alat pengharapan.'
Tetapi disisi lain banyak generasi muda yang saat ini hanya mengikuti tradisi nenek
moyang tanpa tau tujuan pelaksanaan dan hukumnya dalam islam.

Hukum mengubur ari-ari berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a
adalah sunnah,” berbunyi:
dlally orudly diaemnlly pully Halally pasdl QL) oo sbedl daw 3 el OF

dogdially

“Rasulullah SAW memerintabkan untuk mengubur tujuh hal potongan manusia antara lain:
rambut, kukn, darab haid, gigi, gumpalan darah dan ari-ari.”

Dalam Islam juga terdapat kaidah ’urf, yakni kebiasaan atau tradisi yang dianggap
baik dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syatiat. Namun, dalam praktik
tradisi ini, tidak semua unsur sepenuhnya sejalan dengan nilai-nilai Islam, sehingga
memunculkan perdebatan dikalangan masyarakat maupun ulama. Contohnya dalam
peletakan alat pengharapan pada penguburan ari-ari seperti tempat penguburan ditutup
dengan kurungan ayam atau pagar dari bambu, mengubur ari-ari bayi laki-laki di sebelah
kanan rumah dan perempuan disebelah kiri, tidak membuka kurungan sampai 40 hari
dengan kepercayaan setelah itu ari-ari akan kembali ke rahim ibunya. Bahkan pusar bayi
yang telah lepas dapat dijadikan obat ketika bayi sakit hingga dewasa.

Padahal Allah SWT telah menentukan nasib manusia sejak berada dalam
kandungan. Sehingga hipotesa awal penelitian ini adalah hukum tradisi mengubur ari-ari
adalah sunnah. Namun ada beberapa praktek dalam tradisi masyarakat yang harus
diluruskan dan diperbaiki. Sebab mengandung unsur khurafat, perbuatan syirik dan
mengandung hal sakral juga bertentangan dengan syarat-syarat "urf dalam syari’at islam.
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan berbagai hal diatas, peneliti sangat tertarik dan
merasa penting untuk meneliti lebih jauh terkait tradisi ini.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum islam sosiologis dengan metode
analisis data kualitatif dan tipologi penelitian deskriptif-analitis. Metode pengumpulan

' Wawancara dengan Imaduddin dan Ririn sebagai Pasangan Suami Istri Kejawen, Rabu 17 April
2024, Pukul 20.00 WIB

2 Syariah, “Kepercayaan dan Cara Menguburkan Ari-Ari,” NU Online, March 29, 2012,
https:/ /islam.nu.ot.id/ubudiyah/kepetcayaan-dan-cara-menguburkan-ari-ati-OHnpk.

3 ‘Alauddin ‘Ali, Kangul Ummal (India: Darul Ishat Al-Islami, 2010), No. 18320, h. 590 dan A+
Jami® As-Shagir dalam HR. Al-Hakim. Lihat juga pada Gus Arifin dan Sundus Wahidah, Ensiklopedia Figih
Wanita Pembabasan Lengkap A-Z Figih Wanita dalam Empat Madzhab, (Jakarta: PT Alex Media Komputino,
2018), h. 42.

4 Sunan Autad Sarjana Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep Urf Dalam Penetapan Hukum
Islam,” Jurnal Peradaban Islam Tsagafah 13, no. 2 (November 2017): h. 282.
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data penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi berdasarkan sumber
data primer dalam kitab turots juga data sekunder dari buku, jurnal dan artikel ilmiah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana praktek tradisi wendbem ari-ari pada kepercayaan masyarakat di Desa

Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa Timur?
2. Bagaimana tinjauan kaidah "urf terkait Tradisi Mendhem Ari-Ari tersebut?
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan jawaban lebih mendalam dan

terperinci terkait menjelaskan Praktek Tradisi Mendhem Ari-Ari dalam kepercayaan
Masyarakat Suku Jawa di Desa Lidah Wetan serta analisis kaidah ’urf terhadap tradisi
tersebut.

PEMBAHASAN
1. Tradisi Mendhem Ari-Ari

Tradisi secara bahasa berasal dari bahasa latin yang berarti berarti kebiasaan
serupa budaya atau adat istiadat dan menurut istilah merupakan keseluruhan objek dan
konsep yang diwariskan dari masa lalu tetapi terus dijalankan hingga sekarang.’
Sedangkan dalam istilah Kamus Besar Indonesia adalah sesuatu yang telah dilakukan
sejak lama dengan anggapan hal itu paling benar dan telah menjadi bagian dalam
kehidupan masyarakat.’

Beberapa tokoh memiliki pandangan terkait tradisi yakni:

a. Van Reusen: berpendapat bahwa tradisi merupakan peninggalan dan aturan
berupa harta, norma, adat dan kaidah sebagai sesuatu yang tidak dapat berubah,
hasil keterpaduan tingkah laku manusia dalam keseluruhannya.’

b. Bastomi: berpendapat bahwa tradisi adalah suatu ruh agar kebudayaan menjadi
semakin kuat.dan sudah terpercaya keefektifan juga keefisienannya.”

c. Commans: berpendapat bahwa tradisi ialah sikap masyarakat yang dilaksanakan
turun temurun dari nenek moyang terdahulu.’

Berdasarkan pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang diwariskan nenek moyang pada suatu kelompok masyarakat
dari generasi ke generasi. Contohnya dalam keberagaman budaya Jawa antara lain adat,
seni, bahasa, masakan, musik dan sebagainya."

5> Fitri Amja Yani, “Tradisi Terkait Upacara Kehamilan Dan Kelahiran Pada Suku Jawa Di Desa
Rintis,” Jurnal Multimedia Debasen 2, no. 2 (April 2023): h. 234.

¢ Listyani Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi Tentang
Pelaksanaan Tradisi Jagungan Pada Sepasaran Bayi) Di Desa Harapan Jaya Kecamatan Pangkatan Kuras
Kabupaten Pelalawan,” Jurnal JOM FISIP 4, no. 2 (Oktober 2017): h. 3.

7 Van Reusen, Perkembangan Tradisi Dan Kebudayaan Masyarakat (Bandung: Tarsito, 1992), h. 115.

8 Bastomi, Kebudayaan Aprestasi Pendidikan Seni (Semarang: FKIP, 1984), h. 14.

9 Commans, Manusia Daya:Dabulu Sekarang Masa Depan (Jakarta: PT Media, 1987),h. 73.

10 Djalu Rizky, “Tradisi Lokal Sebagai Kekuatan Membangun Moderasi Beragama Di Indonesia,”
Universitas Islanm Negeri Walisongo Semarang, June 2, 2023, 3—4.
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Ari-ari atau plasenta dalam ilmu kedokteran merupakan organ tubuh sementara
berbentuk bundar atau oval dalam rahim wanita selama terjadi kehamilan. Berfungsi
sebagai jalan perantara pernapasan, penyaluran makanan, pertukaran zat janin dalam
kandungan. Sebab itu, plasenta berperan sangatlah penting dalam kehidupan janin dalam
kandungan layaknya saudara kembar."

Menurut Dokter Andi Rahmansyah seorang dokter umum menjelaskan bahwa
plasenta adalah anggota tubuh dan bukan kotoran apalagi bangkai. Plasenta berbentuk
seperti kue apem yang dihubungkan dengan tali pusar seperti usus dan menempel dengan
uterus dinding rahim. Jika digambarkan janin dalam ketuban bersebelahan dengan
plasenta dan dapat diibaratkan plasenta sebagai makanannya sedangka ketuban sebagai
minumannya. Dokter juga berpendapat bahwa penguburan ari-ari merupakan langkah
yang bagus. Sebab ati-ari memiliki ikatan darah dengan janin."”

Mendhem merupakan istilah Bahasa Jawa yang berati menguburkan. Sedangkan
ari-ari memiliki beragam nama mulai dari tali pusar, plasenta, tembuni, erung,
sedulurnom, dan aruman.” Perlakuan terhadap ari-ari yang dilakukan suku Jawa
bukanlah hal yang asing bagi masyarakat. Karena kelahiran seorang bayi dalam sebuah
keluarga merupakan anugereh dan Orang Jawa menganggap ari-ari sebagai saudara
spiritual bayi sehingga setelah bayi lahir harus dikuburkan dengan baik'

2. ’Urf

Secara bahasa, ‘urf berarti sesuatu yang dikenal dalam kebaikan." Sedangkan
secara istilah, ‘urf adalah kebiasaan yang berlaku di tengah mayoritas suatu kaum, baik
berupa perbuatan maupun ucapan.'® Keberlakuan hukum ‘urf telah diakui oleh para

imam dari keempat mazhab melalui dalil dari Al-Qur'an, hadis, dan ijma’. "

L_Bjj’.u’dlf (2 Gs 5343 S| Je3 8548 &@}RJJ A3 1l il JB LS
"Orang yang mampn  menurut /éemampuan@/a dan orang wmiskin mennrit
kemampuannya pula, yaitn pemberian menurut yang pglﬂz"’.18
Konsep ’urf berdasarkan prespektif imam madzhab antara lain sebagai berikut:
a. Menurut Madzhab Hanafi, hukum tidak akan ditetapkan dengan qiyas apabila "urf
dapat menjadi landasan pengistinbatan.

1 Ria Riksani, Keajaiban Tali Pusat Dan Plasenta Bayi (Jakarta: Dunia Sehat, 2012), h. 10.

12 Wawancara dengan Andi Rahmansyah seorang dokter umum, Selasa 24 September 2024, Pukul
11.00 WIB

13 Siti Humairoh Wildan Zulza Mufti, “Akulturasi Budaya Islam Dan Jawa Dalam Tradisi
Mengubur Tembuni,” Khazanah: Jurnal Studi Isiam dan Humaniora 19, no. 2 (2021): h. 264.

14 Ratna Rasid, “Penanaman Plasenta (Erung) Pada Masyarakat Di Dusun Panette Kabupaten
Wajo (Tinjauan Semiotik),” Universitas Islam Negeri Alanddin Makassar (2021): h. 2-3.

15 ‘Abd al-Wahhab Khallaf, T/» Usil al-Figh (al-Qahirah: Dar al-Ghad al-Jadid, 2014), s. 123.

16 a]-Shaykh al-Duktir Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad Al Burnii Abi al-Harith al-
Ghazzi, Al-Wajiz Fi Idah Qawa'id al-Figh al-Kullipyah, al-Rabi‘ah (Bayrat — Lubnin: Mu’assasat al-Risalah,
1990) ), s. 273-276.

17 al-Shaykh As‘ad Kashif al-Ghita’, A/~ Urf Hagigah Wa-Hujjiyyab, 1415 $.15 .

18 QS. A-Bagarah Ayat 230.
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b. Menurut Madzhab Maliki, ‘urf menjadi salah satu dari rukun syari’at dalam konteks
maslahah.

c. Menurut Madzhab Syafr’i, ’urf merupakan salah satu dari penetapan hukum
sehingga fenomena qawl gadim juga qawl jadid sebagai penunjuk pengaruh "urf
dalam ijtihad.

d. Sedangkan Madhab Hambali, urf sebagai salah satu dalil putusan hukum."

Mayoritas ulama bersepakat menerima ’urf sebagai dalil penetapan hukum,
selama tidak bertentangan dengan islam. Hal ini didukung kuat berdasarkan berdasarkan

hadist Rasulullah SAW,* yang berbunyi:
p.Lug ade Ul Lo 4l d}—w) JL‘?
‘n}l,u LJ.>| J\ ‘O}LM u)33 ﬁjl.u ULS@ calagls ul.ou\

“Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa melakukan jual beli sabam pada /éumm,
matka hendaklah ditentukan jumlabnya, takarnya, dan tenggang waktunya.”

‘Urf bukan merupakan dalil yang berdiri sendiri, melainkan terdapat persyaratan
tertentu dalam penggunaannya.” Syarat-syarat ‘urf antara lain: ‘Urf tersebut harus telah
berlaku dan dipraktikkan oleh mayoritas masyarakat., ‘Urf harus bersifat umum dan
menyeluruh, ‘Urf tidak bertentangan dengan hukum islam, ‘Urf harus sudah ada dan
berlaku ketika suatu tindakan atau akad dilakukan.”

Contohnya terdapat kesepakan antara penjual dan pembeli apabila barang jika
dibeli maka dibawa sendiri pembeli ke rumahnya.*

‘Utf termasuk salah satu jenis sumber hukum syar'i yang diperselisihkan. ‘Urf
dapat dianggap dari tiga sudut pandang.

2.1.  Dilihat dari tempat tertentu dalam suatu kelompok atau komunitas, ‘urf terbagi
menjadi dua jenis, yaitu:

2.1.1. ‘Urfumum: Yaitu ‘urf yang dikenal oleh suatu golongan atau lapisan masyarakat
tertentu dan tidak ditetapkan oleh pihak tertentu. Contohnya adalah kebiasaan
masyarakat dalam melakukan akad istisna’, yaitu kesepakatan untuk membuat
barang tertentu dengan spesifikasi yang jelas.

2.1.2.  ‘Urf khusus: Yaitu ‘urf yang berlaku di suatu wilayah atau kelompok tertentu.
Contohnya adalah kebiasaan dalam ilmu nahwu mengenai pengangkatan.

2.2, Dilihat dari alasan atau kaitannya, ‘urf terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

19 Fauziah, “Konsep "Urf dalam Pandangan Ulama Ushulul Figh (Telaah Historis),” Nurani 14,
no. 2 (Desember 2014): h. 16-23.

20 Abi Al-Fadhiluddin Abdurrohman As-Suyuthi, A/~Ashbah Wa An-Nadbair Fi-Qawaid Wa Furn'i-
~-Figh As-Syafi‘iypah (Beirut: Dar Al-Fikr, 1996), h. 123.

2l HR. Bukhori.

22 Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa Dalam Prespektif Pendidikan Islam,” Jurnal Attagwa 15,
no. 2 (n.d.): 96-97.

25 Muhammad Sidqi Al Burni, A/-Wajiz (Bayrit: Muwassasat al-Risalah, 1992), s. 306.

2 Nur Azizah Andi, “Fenomena Cryptocurrency Dalam Prespektif Hukum Islam,” Jurnal linziah
Mabasiswa Perbandingan Mazhab 1, no. 1 (2020), h. 62-80.
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2.2.1. ‘Urf qouli: yaitu kesepakatan suatu kelompok mengenai istilah atau kata yang
mereka gunakan dengan makna tertentu yang langsung terpikir oleh mereka saat
mendengarnya. Misalnya, seseorang berkata kepada orang lain, "Belilah untuk
saya seckor hewan," di mana yang dimaksud adalah hewan yang sedang lewat

2.2.2. ‘Urf amali: Yaitu kebiasaan dalam perbuatan atau tindakan yang sudah biasa
dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah
kebiasaan orang dalam menyewa tempat dengan membayar sewa terlebih
dahulu sebelum mendapatkan manfaat dari tempat tersebut setiap bulan.”

2.3.  Dilihat dari segi kesesuaian dan kesesahannya dengan nash syar'i, ‘urf terbagi
menjadi dua jenis, yaitu:

2.3.1.  ‘Utf sahih: Yaitu ‘urf yang tidak bertentangan dengan nash yang sudah pasti
atau prinsip dasar dalam syariat, dan dianggap sah dalam pandangan syariat
serta memiliki kekuatan yang dihormati. Contohnya adalah kebiasaan
masyarakat dalam membagi mahar, baik yang dibayar di muka maupun yang
ditunda.”

2.3.2. “Utf fasid: Yaitu ‘urf yang bertentangan dengan prinsip dasar atau aturan yang
sudah jelas dalam syariat, yang mana jika ‘urf tersebut bertentangan dengan apa
yang ditetapkan dalam syariat. Misalnya, adanya sebagian masyarakat yang
menentang percampuran antara laki-laki dan perempuan.”’

3. Sejarah Tradisi Mendhem Ari-Ari di Desa Lidah Wetan, Kecamatan
Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa Timur

Tradisi mendhem ari-ari bermula dari kisah sebelum Tanah Jawa berpenghuni.
Terdapat sebuah Keraton Jawa bernama Purwocarito di Hutan Purwo Provinsi Jawa
Timur, dipimpin oleh raja dan rakyatnya tidak dikhususkan Suku Jawa dengan agama
masyarakat masih memeluk Hindhu-Budha yang dibawa pendatang dari India. Raja
Purwocarito kemudian mengeluarkan sebuah peraturan secara lisan sebagai naluri adat
Jawa dari nenek moyang terdahulu. Berisikan apabila ketika hamil adatnya seperti ”ini dan
begitu” pula ketika melahirkan. Orang yang mengetahui asal usul cerita tersebut disebut
kejawen sebagai orang yang melaksanakan adat Jawa.” David Eko Prasetyo seorang
tokoh Adat Desa Lidah Wetan mengatakan apabila dicari sejarahnya secara tertulis sudah
tidak diketemukan lagi, yang ada hanya diturunkan secara turun temurun melalui praktek
dan lisan. Awal mula tradisi ini tidak diketahui dengan pasti, yang jelas ada sejak nenek
moyang terdahulu dan diteruskan hingga saat ini. Oleh sebab itu, mau tidak mau menjadi
sebuah kepercayaan dalam mind-set atau pola pikir masyarakat dan secara tidak langsung
akan berpengaruh pada bayi. *

2 Ibid, h. 277-280.

26 Rashid Basha, A-Manabij al-Usiliyyah (al-Darni: Ruh al-Majallah, 1126) ), s. 10.

27 Ibrahim Kafi Dunmaz, Majmi * Al-Figh al-Islami (al-Maktabah al-Shamilah, n.d.), s. 1470.

28 Wawancara dengan Cipto Wiyono Suyono sebagai Tetua Masyarakat Kejawen, Kamis 11 April
2024, Pukul 15.00 WIB.

2 Wawancara dengan David Eko Prasetyo sebagai Tokoh Adat Kejawen, Jum’at 12 April 2024,
Pukul 21.00 WIB
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Orang Jawa menyebut ari-ari dalam istilah, “Sedulur Papat Kalimo Pancer. Kakang
Rawah Adi Ari-ari”. Maksud dari empat saudara diatas adalah bayi, darah, ari-ari yang
disebut sebagai adik termuda dan ketuban sebagai kakak tertua. Hal tersebut menegaskan
bahwa berdasarkan pandangan Jawa tugas ari-ari belum berakhir, melainkan keterikatan
spiritualnya akan berlanjut bahkan setelah lahir. Sedangkan dalam islam dikenal dalam
istilah, "Aluama Amarah Supivah Muthmainnah”. Bermakna sama tapi berbeda bahasa,”
yakni sebagai nafsu yang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia, keindahan dan
kekayaan, emosi, kekuasaan, keinginan berbuat kebaikan dalam diri sendiri.”

4. Praktek dan Tujuan Tradisi Mendhem Ari-Ari di Desa Lidah Wetan,

Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa Timur

Tujuan pelaksanaan tradisi ini sebagai tanda rasa syukur kepada Allah SWT dan
do’a selamat dunia akhirat atas hadirnya anggota baru dalam keluarga. Namum tata cara
pelaksanaan tradisi mendhem ari-ari yang dilakukan nenek moyang terdahulu sangatlah
berbeda dengan zaman sekarang. Cipto Wiyono Suyono seorang tetua masyarakat berusia
72 tahun, dulu pernah berguru dengan ulama terdahulu memberikan petuah bahwa tradisi
ini adalah cara memanusiakan manusia sehingga harus dilestarikan. Karena apabila ari-ari
dibuang ditempat sampah atau diberikan kepada hewan merupakan pantangan keras
sebab termasuk perbuatan yang tidak sopan.”

Mayoritas Masyarakat Suku Jawa khususnya di Desa Lidah Wetan 90%
melakukan tradisi ini. Sebab pasti dari rumah sakit ataupun bidan akan memerintahkan
orang tua atau wali untuk membawa pulang ari-ari setelah diputus dari bayi. Kemudian
ari-ari dikuburkan dengan adat daerah setempat. Tata cara tradisi mendhem ari-ari
berdasarkan penjelasan sepasang suami istri Imaduddin dan Ririn juga tokoh masyarakat
di desa tersebut antara lain:

4.1. Ari-ari dibersihkan seperti disucikan dengan air mengalir sampai bersih dan
ditambahkan dengan air jeruk.

4.2. Bungkus ari-ari dengan kain putih yang atas juga alasnya diberi daun pisang.
Lalu diletakkan dalam tempat seperti kaleng bekas atau kendi dan tambahkan
didalamnya bumbu dapur seperti kunyit, jahe dan lain-lain lalu timbun dengan
garam.

4.3. Berikan sesarat bunga dan alat pengharapan didalamnya seperti alat sekolah,
buku, dan tulisan Al-Qur’an. Khusus perempuan ditambahkan jarum dan
benang jahit.

4.4. Dianjurkan berwudhu sebelum penguburan dan dilanjutkan membaca shalawat
serta mengubur dengan mendahulukan tangan kanan.

30 Wawancara dengan Imaduddin sebagai Suami Pelaku Adat Kejawen, Rabu 17 April 2024, Pukul
20.00 WIB.

31 Taufiqur Rohman, “Memahami Ajaran Sunan Kalijaga ‘Sedulur Papat Limo Pancer’ - Inspiring
Menulis,” Desember 2021, https://inspiring.my.id/memahami-ajaran-sunan-kalijaga-sedulut-papat-limo-
pancet/.

%2 Wawancara dengan Cipto Wiyono Suyono sebagai Tetua Masyarakat Kejawen, Kamis 11 April
2024, Pukul 15.00 WIB.
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4.5. Tutup kendil lalu pihak orang tua laki-laki membuat galian untuk penguburan.
Atas kuburan ditaburi sesarat bunga seperti daun pandan dan bunga-bunga
seperti bunga sekar, parem, kenanga, mawar, melati, telon, dan lainnya.

4.6. Disebelah kuburan diberi daun pisang dibentuk kotak berisi bubur merah dan
putih yang diletakan dalam keranjang.

4.7. Tutup tempat penguburan dengan kurungan ayam atau pagar. Kuburan ari-ari
bayi laki-laki diletakkan kanan pintu rumah sedangkan perempuan disebelah kiri
dan jangan dibuka sampai 40 hari.

4.8. Tidak lupa setelah ditutup kurungan, pasang lampu.

4.9. Apabila bayi sakit pusing, muntah, tidak tenang, rewel demam dan sebagainya
yang tidak dapat sembuh oleh obat. Potongan tali pusar yang diputus dan
disimpan oleh ibu bayi itu dicelupkan atau direndam ke air. Lalu airnya
diminumkan atau diusapkan ke bayi sebagai obat non medis.

4.10. Terakhir, penguburan ditutup dengan membaca Surat Al-Fatihah, do’a-do’a,
shalawat, adzan dan iqamah juga dua kalimat syahadat™

5. Analisis Kaidah *Utrf terhadap Tradisi Mendhem Ari-Ari di Desa Lidah Wetan,
Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa Timur

Berdasarkan penjelasan tokoh adat Desa Lidah Wetan, tidak ada pertentangan
dari tokoh agama dalam pelaksanakan tradisi medhem ari-ari. Bahkan dalam prosesi adat
tersebut mengundang tokoh agama untuk mendo’akan bayi. Ustadz Yanto salah seorang
Tokoh Agama Desa Lidah Wetan menjelaskan bahwa dalam Islam ari-ari dianggap
sebagai bagian dari tubuh manusia yang harus diperlakukan dengan hormat sejalan
dengan ajaran Islam yang menekankan pada penghormatan terhadap semua bagian
tubuh. Beberapa ulama bahkan menyarankan ari-ari harus dikubur dengan cara bersih
dan terhormat. Bertujuan menjaga kebersihan dan menghormati ciptaan Allah SWT.

Tidak ada dalil khusus dalam Al-Qut'an atau Hadits yang mengatur bagaimana
cara menangani ari-ari bayi. Oleh karena itu, praktik ini secara spesifik bersifat budaya
dan adat istiadat daripada ajaran. Tradisi mendhem ari-ari hukumnya sunnah dengan
penekanan bahwa niat di balik setiap tindakan sangat penting. Jika tradisi ini dilakukan
dengan niat baik maka tidak ada masalah dalam Islam. Namun, apabila tradisi ini disertai
dengan keyakinan atau ritual yang bertentangan dengan tauhid. seperti meyakini adanya
kekuatan magis maka hal tersebut dapat dianggap syirik. Para tokoh agama umumnya
memperbolehkan tradisi ini sebagai adat lokal, namun mengikuti syariat dalam setiap
pelaksanaannya.’ Syekh Syamsudin Ar-Ramli dalam kitabnya menerangkan:

ngwgybgdjuwsay@qugi)’bw@@yd@‘l.ogsbu.wg
gzl GlsS) b 9oxd 039

33 Wawancara dengan Ririn sebagai Istri Pelaku Adat Kejawen, Rabu 17 April 2024, Pukul 20.00
WIB.

3 Wawancara dengan Yanto sebagai Tokoh Agama Makam Sawunggaling, Selasa 24 September
2024, Pukul 11.00 WIB.
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“Dan disunnabkan mengubur anggota badan yang terpisah dari orang yang masib hidup dan
tidak akan segera mati, atau dari orang yang masib diragukan kematiannya, seperti tangan pencuri,
kukn, rambut, ‘alagah (gnmpalan darah), dan darah akibat goresan, demi menghormati
orangnya™

Apabila ingin mengkaji lebih mendalam mengenai tradisi mendhem ari-ari yakni

menggunakan kaidah figh sesuai yaitu "urf. Sebab tradisi ini dilakukan secara berulang
dan hampir menyatu dalam mindset umum kebiasaan masyarakat. Pada prinsipnya
madzhab besar figh telah sepakat menerima ’urf menjadi landasan dalam pembentukan
hukum walaupun jumlah dalam perinciannya berbeda-beda. Sehingga "urf menjadi bagian
dari dalil yang diperselisihkan ulama dan diterima dengan beberapa syarat juga alasan.
Maka Tradisi Mendhem Ari-Ari dalam analisis sesuai dengan syarat-syarat urf dan
buktinya sebagai berikut:

1. ’Urf dalam Tradisi Mengubur Ari-Ari dilakukan oleh mayoritas masyarakat Suku

Jawa di Desa Lidah Wetan.

2. ’Urf dalam Tradisi Mendem Ari-Ari bersifat universal bagi masyarakat Suku Jawa

di Tanah Jawa bahkan hingga Luar Jawa.

3. Tidak ada bukti khusus dalam Al-Qur’an dan Hadist yang menjelaskan bagaimana
tata cara plasenta akan dikuburkan.

4. Terdapat beberapa prosesi dalam ’urf yang bertentangan dengan dalil syariah
sehingga termasuk ’urf fasid dan sebagian lainnya tidak bertentangan dengan dalil
syariat sehingga termasuk urf shahih

5.1.Kelompok *Urf Shahih
Alasan utama suatu perbuatan termasuk kategori ’urf shahih adalah karena
prosesi tersebut tidak melanggar ketentuan syari’at islam berdasarkan alasan dan dalil
yaitu:
5.1.1. Upaya menjaga kebersihan tubuh sebagai salah satu nilai islam yang penting
dalam prosesi mencuci ari-ari dengan air jeruk sesuai dalil:
L_)LB:}"}MJ}&.EJ‘ P.L»j 4‘.:«15« ) ol.,o ) dj-“’,) d@
“Rasulullah SAW bersabda: Kebersihan adalab sebagian dari iman”.
5.1.2. Menghormati bagian tubuh manusia yang terlepas penguburan menggunakan
kain putih sesuai Firman Allah SWT berbunyi:
535 65 e (B8 a5 5 sl 501 pdiless g3l (g8 kS s
“Dan sesunggubnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut mereka didaratan
dan lantan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kani lebibkan mereka dengan

2937

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makluk yang telah kami ciptakan”.

% Syeikh Muhammad Ar-Romli, Nibayatul Mubtaj Syarah Minbajut Tholibin (Jakarta: DKI Beirut,
1970), h. 110.

3 HR. Muslim.

37QS. Al-Isra’ Ayat 70.
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5.1.3. Seruan beribadah dalam mengumandangkan adzan dan igamah sebagai
komitmen menjalankan ibadah dengan baik sesuai tuntunan sebagaimana Firman
Allah SWT:
Oslass ¥ 338 a&5L @3 Caals 135k 34531 53LaN ) 4536 131
"Dan apabila kamn menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, mereka menjadikan buah
¢jekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang
tidak mau mempergunakan akal””
5.1.4. Ketentraman hati dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam membaca
dua kalimat syahadat dan surat Al-Fatihah sesuai Flrman—N a berbuny1
L3040 a5 iy 1 e sl s 5
“(Y aitn) Orang-orang yang beriman dan bati mereka meié‘czdz tentram dengan wengmgaf/l//a/ﬂ
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram”.”
5.1.5. Kesunnahan ibadah dalam berwudhu, membaca shalawat, dan menggunakan
tangan kanan sesuai Firman Allah SWT antara lain: o
l32aaly  33hall ) (0uls (B335 151kl 53LAN ) adad 13) 13aT ol il
uu:SJ | J\ ‘oil.; |§ ‘3&» 953
“Wabai orang-orang beriman! Apabila kamn hendak shalat, maka basublah wajahmu dan
tanganmu sampai siku, dan usaplah kepalamn dan kedua kakimn sampai kedna mata
kami”
Ayat ini menjelaskan dengan berwudhu merupakan cara bersuci dari hadast kecil
seperti najis, air mani,wdan kencing.
Gasde 13415 4z 1305 158l 5301 (@ el Je 3l 468las b1 &)
"Sesunggubnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat nntuke N, abz Hai orang-orang
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan wcapkanlab salam  penghormatan

kepadanya”.!!
Ayat tersebut menj ela’skan perintah untuk bershalawat agar mendapat syafaat Rasul.
cal35 13 HAE Aol s e 0l Lo ol U3y 08 1 2J6 gk bl (o25 AB3le O

4K 4G (3 5 ¢0)3455 k355
"Dari Aisyab r.a. dia berkata, "Rasulullah suka mendabulnkan bagian yang kanan ketika

mengenakan sandal, menyisir rambut, bersuci dan dalam segala urusan.”
Hadist tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu yang baik itu dimulai dengan
mendahulukan bagian kanan.
Berikut beberapa indikator yang mendukung klasifikasi ini yakni:
1. Tidak bertententangan dengan syari’at islam sebagaimana dalil diatas yang
menjelaskan kebolehan dalam pelaksanaan prosesi-prosesi tersebut.

3 QQS. Al-Maidah Ayat 58.
% QS. Ar-Ra’ad Ayat 28.

40 QS. Al-Maidah Ayat 6.

4 QS. Al-Ahzab Ayat 56.

42 HR. Bukhari dan Muslim.
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2. Mencerminkan tujuan syari’at sebagaimana dalam kesunnahan beribadah seperti
membaca shalawat, dua kalimat syahadat, mengumandangkan adzan dan iqgamah
sebagai upaya pendekatan diri kepada Allah SWT.

3. Telah menjadi kebiasaan masyarakat secara konsisten sebagaimana berwudhu,
membaca Al-Fatihah dan menggunakan tangan kanan sebagai bentuk etika.

4. Diterima oleh akal sehar dan tidak menyalahi nilai kemanusiaan sebagaimana
mencuci ari-ari dengan air jeruk sebagai upaya menjaga kebersihan tubuh dan
menggunakan kain putih untuk menghormati bagian tubuh yang rusak

5.  Diakui oleh ulama dan tidak ditolak oleh kaidah fikih sebagaimana prosesi-prosesi
diatas termasuk dalam kategori juga klasifikasi "urf shahih.

5.2.  Kelompok *Utf Fasid

Sebaliknya, alasan utama untuk masuk dalam kategori ’urf fasid adalah
dikarenakan prosesi tersebut bertentangan dengan ketentuan syari’at islam, baik dalam
hal praktek, keyakinan, atau pengaruhnya dalam perilaku sosial berdasarkan alasan dan
dalil yaitu:

5.2.1. Mengandung unsur khufarat pada penutupan kuburan ari-ari dengan kurungan
sarnpal 40 hari dan pemmbunan garam dalam kendil sesuai Firman Allah SWT:

B335 ) b B15 HEI Y] H9ads 0)edll Juis o Hsliad 21 § ¢ AT gl 0l
“Dan Jika amu menuruti /éelm@/mécm orang-orang yang di bumi ini, niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah).”*”

5.2.2. Perbuatan syirik dalam pengobatan dengan penyiraman kuburan dan pengobatan
tali pusar sesuai Firman Allah SWT:

3] (581 W8 sl /A5 (a5 <3LAT o) GBS Ood s 38355 & I5hS of 35 Y Al &
“Sesunggubnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
_yang selain dari syirik itn, bagi siapa yang dikebendaki-INya. Barang siapa mempersekutukan

Allah, maka sunggub ia telah berbuat dosa yang besar.”™**

5.2.3. Pemberian tulisan Al-Qur’an dalam tempat ari-ari agar kelak pintar mengaji yang
tidak memiliki dasar yang jelas dengan mencampurkan hal sakral dan hal duniawi
penyebab kesalahan pemahaman praktek keagamaan sesuai Firman Allah SWT

berbunyi: ,
SR

25 45

”Sesungguhnya ia adalah Al-Qut’an yang mulia”.

3 QS. Al-An’am Ayat 116.
4 QQS. An-Nisa: 48.
4 QQS. Al-Wagqiah Ayat 77.
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5.2.4. Mengharapkan selain Allah dalam pemberian bumbu dapur sesuai Firman Allah
SWT:
23 55 Jfs
"Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.** i
5.2.5. Tidak berserah diri pada Allah dalam pemasangan lampu pada kuburan sesuai

Firman Allah SWT berbunyi: i i
i o4 4 (s 1 5 33
"Dan barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemmndahan
baginya dalam wrusannya”.*’
5.2.6. Perbuatan mubadzir yaitu pemberian sesarat bunga, peletakkan ari-ari dalam

wadah kuali, kaleng bekas atau kendil, juga bubur merah dan putih sesuai Firman

Allah SWT: )
15548 435) (e bl 0133 156 5 a4l &)
"Sesunggubnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat
ingkar pada Tubannya”.*
5.2.7. Berburuk sangka pada Allah dalam ditutup kurungan ayam atau pagar,
ditambahkan alat pengharapan, jarum dan benang sesuai Firman Allah SWT

berbunyi:

s sl 85 855, 255 (501 8 (053
"Dan itulah dugaanmu yang telah kamu sangkakan terhadap Tubanmn telah
membinasakan kanmm, sehingga jadilah kamn termasuk orang-orang yang merugi”."
Berikut beberapa indikator yang mendukung klasifikasi ini yakni:
1. Bertentangan dengan syari’at islam sebagaimana dalil-dalil diatas yang tidak
mempebolehkan prosesi-prosesi tersebut.
2. Mengandung unsur syirik atau khufarat sebagaimana kepercayaan yang menyimpang
dengan ajaran islam dan upaya menyekutukan Allah pada penutupan ari-ari dalam
kurungan selama 40 hari, penimbunan garam dalam kendil, pengobatan penyiraman
kuburan ari-ari juga pengobatan tali pusar.
Tidak berlandaskan rasionalitas
4. Mengarahkan pada perbuatan bid’ah atau menyerupai praktek ibadah lain
sebagaimana peletakkan alat pengharapan, jarum atau benang agar mendapatkan
kepandaian juga pemasangan lampu agar masa depan cerah.
5. Menimbulkan pemborosan yang tidak efisien sebagaimana penggunaan kendil atau
kaleng bekas dan pemberian bubur putih juga bubur merah yang tidak semestinya
6. Menimbulkan kerugian sosial atau konflik ibadah sebagaimana peletakan tulisan Ayat
Al-Qur’an yang tidak memiliki dasar jelas sehingga mencampurkan hal-hal sakral dan
hal bersifat duniawi.

»

46 QS. Al-Insyirah Ayat 8.
47QQS. At-Talaq Ayat 4.
48 QS. Al-Isra’ Ayat 27.
4 Q8. Fussilat Ayat 23.
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Oleh karena itu, berdasarkan pembahasan-pembahasan diatas dapat diketahui
dengan jelas bahwa niat mendasari pengerjaan segala sesuatu khususnya dalam tradisi

mendhem ari-ari. Bersesuaian dengan hadist berbunyl

Sl 4! USJ Lm\g AL J&EY Lm\ fedawy dde Al Lo AUl Jguy JB
"Rasulullah SAW bersabda: Ba/aimmnya amal-amal perbuatan itu harus diiknti

dengan niat, dan bahwasanya belasan dari setiap amal seseorang berdasarkan pada niatnya”.

29 50

PENGELOMPOKAN TRADISI MENDHEM ARI-ARI

MENURUT ANALISIS KAIDAH *URF

NO PROSESI KEPERCAYAAN ‘URF ALASAN
1 Mencuci ari-ari ~ Menghilangkan amis Shahih Kebersihan sebagian
dengan air jeruk dan bau kotoran (Sesuai) iman.
(HR. Muslim)
2 Dibungkus kain ~ Menghormati bagian Shahih Manusia memiliki
putih dan daun anggota tubuh yang (Sesuai) kemuliaan khusus
pisang terlepas (QS. Al-Isra: 70)
3 Diletakkan dalam  Tempat atau wadah Fasid Perbuatan mubadzir
kendil atau penguburan ari-ari (Melanggar) (QS. Al-Isra 27)
kaleng bekas
4 Diberikan Agar tercukupi Fasid Berharap selain Allah.
bumbu dapur kebutuhannya (Melanggar) (QS. Al-Insyirah:8)
5 Ditimbun garam Agar menjadi anak Fasid Mengandung
yang tahu malu (Melanggar) unsur khufarat
(QS. Al-An’am: 1106)
6 Diberikan Pengharum ari-ari Fasid Perbuatan mubadzir
sesarat bunga (Melanggar) (QS. Al-Isra’ 27)
7 Diberikan alat Agar kelak pintar Fasid Berburuk sangka
pengharapan (Melanggar) pada Allah
(QS. Fussilat: 23)
8 Tulisan Ayat Agar dapat pintar Fasid Al-Qur’an adalah
Al-Qur’an dalam mengaji (Melanggar) kitab suci mulia.
(QS. Al-Wagqtah:
77)
9 Ditambahkan Perempuan minimal Fasid Berburuk sangka
jarum dan bisa menjahit (Melanggar) pada Allah
benang (QS. Fussilat: 23)
10 Berwudhu Bersuci sebelum Shahih Membersihkan diri
memulai sesuatu (Sesuai) (QS. Al-Maidah: 6)

50 HR. Bukhari.
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1 Membaca Mendapat syafa’at Shahih Diperintahkan
shalawat Rasulullah SAW (Sesuai) shalawat
(QS. Al-Ahzab: 56)
12 Menggounakan Mendahulukan Shahih Ikuti Sunnah Rasul
tangan kanan dengan hal baik (Sesuai) (HR. Bukhari
dan Muslim)
13 Diletakkan Perwakilan orang tua Fasid Perbuatan mubadzir
bubur merah dan (Ayah dan ibu) (Melanggar) (QS. Al-Isra 27)
putih
14 Ditutup Anak tidak mudah Fasid Mengandung
kurungan sampai sesak nafas/ sakit (Melanggar) unsur khufarat
40 hari (QS. Al-An’am: 116)
15 Pengobatan Agar tidak rewel Fasid Perbuatan syirik
siram kubur- an (Melanggar) (QS. An-Nisa: 48)
ari-ari
16 Dipasang lampu Agar masa depan Fasid Tidak berserah
cerah (Melanggar) pada Allah
(QS. At-Talaq: 4)
17 Pengobatan Agar sakit pada Fasid Perbuatan syirik
dengan tali pusar anak sembuh (Melanggar) (QS. An-Nisa: 48)
18 Membaca surat Agar hati menjadi Shahih Diperintahkan
Al-Fatihah damai dan tentram (Sesuai) ingat Allah
(QS. Ar-Ra’ad: 28)
19  Membaca adzan ~ Memulai hidup untuk Shahih Meyerukan ibadah
dan iqgamah beribadah (Sesuai) (QS. Al-Maidah: 58)
20 Membaca dua Menanamkan Shahih Hati menjadi tenang
kalimat syahadat nilai keimanan (Sesuai) (QS. Ar-Ra’ad: 28)
21 Membaca Mengharap Shahih Berharap hanya
do’a-do’a pada Allah (Sesuai) pada Allah

(QS. Al-Insyirah:8)

6. Hasil analisis kaidah ’urf terkait praktek Tradisi Mendhem Ari-Ari di Desa
Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa Timur
Aisyah r.a meriwayatkan sebuah hadist yang berbunyi:

dalally Gedly dzmlly adlly alally yaidl OludYl o bl dms 58 ol OF

potongan manusia antara lain: rambut, kukn, darah haid, gigi, gumpalan darabh dan ari-ari”.

dosdiallg

“Rasulullal Shallallabu ‘Alaibi Wasallam memerintabkan untuk mengubur tujuh hal

<3951

Berdasarkan hadist tersebut, maka mengubur ari-ari dianjurkan dalam islam.
Namun bukan menjadi keharusan. Selama tidak berkaitan dengan kepercayaan atau mitos

350

51 Ibid, h. 590.
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apalagi berhubungan dengan hal mistis. Hal itu dilakukan untuk menghindari

kemudharatan dan sesuatu yang tidak bermanfaat atau dapat disalahgunakan. Sedangkan

apabila ditinjau lebih spesifik lagi, maka tradisi mendhem ari-ari apabila diringkas
menurut “urf yaitu:

6.1.  Jika ditinjau dari segi banyak dan sedikitnya orang yang memakai termasuk “urf
umum karena dilakukan mayoritas Suku Jawa. Berdasarkan wawancara bersama
enam orang narasumber antara lain David Eko Prasetyo selaku tokoh adat, Ustadz
Yanto selaku tokoh agama, Cipto Wiyono Suyonom selaku tetua masyarakat,
dokter umum Andi Rahmansyah, sepasang suami istri pelaku tradisi bernaa
Imaduddin dan Ririn.

6.2. Jika ditinjau dari objek pemaknaan termasuk "urf ’amaly karena prosesinya terdapat
banyak tahap dan membutuhkan berbagai macam alat juga bahan.

6.3. Jika ditinjau dari keabsahannya termasuk ’urf shahih dan fasid. Prosesi tersebut
yaitu:

6.3.1. Kategori 'urf fasid seperti membungkus ari-ari dengan kain putih juga daun
pisang, menggunakan kaleng bekas atau kendil, menambahkan bumbu
dapur, sesarat bunga, alat-alat pengharapan seperti buku, jarum, benang
jahit, bubur merah dan putih, ayat Al-Qur’an serta menutup kuburan
dengan kurungan, memasang lampu, pengobatan tali pusar dan menyiram
kuburan dengan air.

6.3.2. Kategori urf shahih seperti mencuci ari-ari, menguburnya dengan tangan
kanan berwudhu, membaca shalawat, adzan, igamah, dua kalimat syahadat,
dan berdo’a.

BAGAN PENGELOMPOKAN "URF

TRADISI

MENDHEM
ARI-ARI

Sehingga cara mengubur ari-ari yang sesuai dengan hukum islam berdasarkan urf
shahih yang dapat dijadikan oleh umat islam antara lain:
1. Ari-ari dibersihkan dengan air mengalir sampai bersih ditambahkan air jeruk.
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2. Dianjurkan berwudhu sebelum penguburan, dilanjutkan membaca shalawat dan

mengubur menggunakan tangan kanan.

Membuat galian kuburan dan diatasnya ditaburi bunga

4. Ditutup dengan membaca Surat Al-Fatihah, do’a-do’a, shalawat, adzan, igamah
dan dua kalimat syahadat

»

PENUTUP

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Praktek mendhem ari-ari yang dilakukan masyarakat Jawa di Desa Lidah Wetan,
Kecamatan Lakarsantri, Surabaya antara lain yaitu mencuci ari-ari dengan air jeruk,
membungkus ari-ari dengan kain putih yg dialasi daun pisang, meletakkan ari-ari
dalam kendi atau wadah, ditambahkan bumbu dapur, sesarat bunga, alat pengharapan,
kemudian berwudhu sebelum menguburkan dengan tangan kanan, meletakkan bubur
merah juga putih, lalu ditimbun tanah dengan ditutup kurungan dan dipasang lampu,
serta diakhiri dengan membaca surat Al-Fatihah, adzan, iqgamah, dua kalimat syahat,
dan ditutup dengan membaca do’a-doa.

2. Analisis kaidah "urf pada tradisi mendhem ari-ari adalah terdapat beberapa prosesi
menyeleweng dari dalil syariat dengan adanya unsur khurafat, perbuatan syirik, dan
hal-hal sakral sehingga termasuk dalam kategori ’urf fasid. Sedangkan beberapa
lainnya tidak menyeleweng dalil syariat bersesuaian dengan Hadist Aisyah r.a dan
memenuhi syarat-syarat "urf sehingga termasuk dalam kategori *urf shahih.
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